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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawabh ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin.

huruf arab nama huruf latin Keterangan
\ Alif tidak di lambangkan tidak di lambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik diatas )
a Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha




3 Dal D de

3 Zal Z zet (dengan titik atas)
B Ra R er

J Zai z zet

o Syin S es

B Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di dibawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik bawah)
L Za Z zet (dengan titik bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

g Nun N En

E) Wawu w We

> Ha H Ha

3 Hamzah ¢ Apostrof

$ Ya Y Ye

Vi




2. VVokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

=a

Léi:ai

gl=1>

Jd=au

s=u>

3. Ta’ Marbutah
Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

Lasl e ditulis  mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dalld ditulis  fatimah
4. Syaddad (tasdid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi Syaddad tersebut.

Contoh:
Loy ditulis rabbana
oAl ditulis al-birr

5. Kata Sandang (Artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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Contoh:
el ditulis asy-syamsu
Bl ditulis as-sayyidahl
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
il ditulis al-gamaru
| ditulis al-badi’

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:
<yl ditulis umirtu
& ditulis syai’'un
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Artinya: “Barangsiapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, maka baginya

(pahala) yang lebih baik daripada kebaikannya itu.” (Al-Qashas [28]: 84).



ABSTRAK

Maula, Muhammad Atho’ul. 2021. Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid Dalam Kitab
Nur Al-Dzalam Karya Syaikh Nawawi Al-Bantani. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing: H. Agus Khumaedy, M.Ag.

Kata kunci: Nilai-nilai, Pendidikan Tauhid

nilai adalah suatu sifat atau ukuran kualitas yang bermanfaat bagi kehidupan
manusia secara lahir maupun batin. Dan kegunaan nilai dapat dijadikan sebagai
landasan, alasan, atau motivasi dalam bersikap dan bertingkah laku di dalam
kehidupan.

Pendidikan  tauhid merupakan suatu proses bimbingan untuk
mengembangkan dan menetapkan kemampuan manusia dalam mengenal keesaan
Allah. Menurut hamdani pendidikan tauhid adalah suatu upaya yang keras dan
bersungguh-sungguh dalam mengembangkan, mengarahkan, membimbing akal
pikiran, jiwa, hati, dan ruh kepada pengenalan (ma'rifat) dan cinta kepada Allah.

Rumusan masalah ini adalah bagaimana nilai-nilai pendidikan tauhid yang
terdapat pada kitab Nur Al-Dzalam karya Syaikh Nawawi Al-Bantani? Apa
implikasi yang terkandung pada nilai-nilai pendidikan tauhid dalam kitab Nur Al-
Dzalam karya Syaikh Nawawi Al-Bantani. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui nilai-nilai pendidikan tauhid yang terdapat pada kitab Nur Al-Dzalam
karya Syaikh Nawawi Al-Bantani serta untuk mengetahui implikasi yang
terkandung pada nilai-nilai pendidikan tauhid dalam kitab Nur Al-Dzalam karya
Syaikh Nawawi Al-Bantani.

Jenis penelitian ini adalah penelitian library research (kepustakaan) dengan
menggunakan pendekatan deskripsi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara melihat karya-karya terdahulu seperti: kitab, buku, makalah, dan jurnal.
Teknik analisis data hasil penelitian. Metode analisis data hasil penelitian
dilakukan dengan menggunakan content analysis yakni teknik analisis data yang
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik
pesan dan dilakukan secara objektif dan sistematis.

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian pustaka pada kitab Nur Al-Dzalam
karya Syaikh Nawawi Al-Bantani, disebutkan bahwa Nilai-nilai pendidikan tauhid
yang terkandung di dalam kitab Nur Al-Dzalam karya Syaikh Nawawi Al-Bantani
itu ada emapat macam, yakni: nilai uluhiyyat, nilai ini terdapat pengajaran seperti
keimanan, mengesakan Allah, beriman tiada keserupaan makhluk bagi Allah,
berdzikir, bersyukur, kejujuran, bertaqwa, tawakal, ikhtiyar, ikhlas, sabar, dan
bershalawat, nilai rububiyah, nilai ini terdapat pengajaran untuk memikirkan dan
memperhatikan ciptaan Allah, nilai asma’ wa sifat, nilai ini terdapat pengajaran
untuk selalu beriman dan mensucikan nama-nama dan sifat-sifat-Nya, nilai
insaniyah, nilai ini terdapat pengajaran seperti: persaudaraan, silaturrahmi, al-
musawa, adil tawadhu, amanah, al-wafa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam merupakan syari‘at Allah Swt yang diturunkan kepada
umat manusia di muka bumi dengan melalui utusan-Nya supaya untuk
menyembah dan mengabdi kepada-Nya.® Islam memiliki prinsip rahmatan
lil'alamain yaitu sebagai agama yang mensejahterakan makhluk di seluruh
alam, artinya di dalam ajaran Islam memiliki tujuan untuk mensejahterakan
kehidupan umat manusia baik di dunia maupun di akhirat. Hakikat
pensejahteraannya adalah dengan ajaran agama Islam yang tidak hanya
mengkaji satu aspek ilmu saja tetapi harus mengkaji aspek-aspek ilmu yang
diwajibkan untuk seorang muslim sebab mengetahui ilmu agama yang
diajarkan di dalam agama Islam merupakan syarat sahnya seorang muslim
mengamalkan agamanya.

Islam mewajibkan kepada umatnya untuk melaksanakan pendidikan.
Dengan alasan bahwa pendidikan Islam merupakan kebutuhan manusia yang
harus dipenuhi, demi untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan di dunia
dan akhirat. Pendidikan adalah sebuah bekal pengetahuan untuk kehidupan.
Islam merupakan agama ilmu dan agama akal. Hal ini dikarenakan Islam
selalu mendorong umatnya untuk mempergunakan akal dan ilmu pengetahuan
untuk dapat membedakan mana yang benar dan mana yang salah. Islam juga

memerintahkan kepada umatnya untuk mengajarkan ilmu kepada orang lain.

'Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), hal 130.



Dengan demikianlah Islam mewajibkan umatnya untuk belajar dan
mengajar.’

Salah satu ajaran pendidikan agama Islam yang wajib diperhatikan oleh
seorang muslim ialah mempelajari ilmu tauhid atau ilmu agidah. IImu tauhid
merupakan bahasan penting dalam ajaran Islam, karena ilmu tauhid adalah
salah satu ajaran untuk menyakinkan kita bahwa tiada Tuhan selain Allah
yang patut kita sembah, dan sesungguhnya Nabi Muhammad adalah utusan-
Nya. Serta percaya adanya kitab-kitab Allah, malaikat, Rasul, hari akhir,
gadha dan gadar.® Pendidikan tauhid merupakan risalah pertama dan utama
para Rasul dalam menjalankan dakwah kepada seluruh umatnya. Para Rasul
menanamkan tauhid ke dalam jiwa umatnya, mengajak mereka supaya
beriman, menyembah, dan mengabdi kepada Allah SWT serta melarang
umatnya untuk berbuat kemusyrikan.

Ulama' sebagai pewaris para Nabi dan Rasul yang bertugas dalam
mensyiarkan Islam serta membimbing umat agar mengenal kepada Allah
dengan mengetahui nama-nama-Nya dan sifat-Nya, maka para ulama'
membuat suatu pendidikan dengan cara menulis sebuah kitab kuning untuk
diajarkan kepada umat Islam. Di Indonesia, banyak para ulama’ membuat

kitab tentang ilmu tauhid. Di antaranya adalah Syaikh Nawawi Al-Bantani.

2 Zuhairini, Filsafat Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 98-99.
3Youpi Rahmat Taher, Konsep Tauhid Menurut Syaikh Nawawi Al-Bantani, (Bandung,
Jurnal Agidah dan Filsafat Islam, Vol. 2, No. 1, 2017), hal. 61.



Beliau merupakan ulama yang paling masyhur. Hal ini terbukti dengan
muridnya yang banyak, demikian juga karyanya.*

Syaikh Nawawi Al-Bantani merupakan salah seorang tokoh besar
penerus pemikiran kalam yang dianggap tradisional, sebagai penerus dari
generasi Ahl al-Sunnah wal Jama'ah. Beliau begitu piawainya menyebarkan
keyakinan pemikiran tersebut. Syaikh Nawawi mumpuni dalam bidang ilmu
tersebut. Pemikirannya yang holistik ini yang menyebabkan diminati
kalangan Islam tradisionalis. Bahkan hingga sekarang, banyak pelajar dan
umat Islam mempelajari karya-karya beliau, termasuk dalam bidang ilmu
kalam.’

Salah satu implikasi pemikiran Syaikh Nawawi Al-Bantani dalam
bidang ilmu tauhid adalah mengenalkan arti Tuhan. Menurut beliau Tuhan
adalah pencipta langit, bumi dan apa saja di antara keduanya dengan tujuan
tertentu baik tujuan keagamaan maupun keduniaan, agar para ilmuwan
memikirkan, mengetahui dan mengambil bukti-bukti daripadanya. Artinya
alam sebagai ciptaan-Nya telah dirancang dengan tujuan-tujuan tertentu, agar
manusia mengakui eksistensi Tuhan, mencari rezeki, ilmu dengan
memanfaatkan hukum alam serta mencari kebahagiaan hidup di dunia dan

akhirat.®

* Ma'ruf Amin dan M. Nasrudin Ansor CH, p, "Pemikiran Syaikh Nawawi Al-Bantani"
dalam Pesantren, (No. 1, Vol. VI, 2013) him. 105.

® Kambali Zutas, "Literacy Tradition in Islamic Education in Colonial Period", ( Al-
Hayat: Vol. 01, No. 01, 2017), him. 22.

® Ahmad Wahyu Hidayat, ""Syaikh Nawawi Al-Bantani dan Pemikirannya dalam
Pengembangan Pendidikan Islam™, (Jurnal Studi Islam dan Humaniora, Vol. 17 No.2, 2019), him.
305.



Syaikh Nawawi al-Bantani mempunyai inisiatif untuk mengarang kitab
Nur Al Dzalam sebagai penjelas dari kitab Agidatul Awam yang berisikan
nilai-nilai pendidikan tauhid yang dibutuhkan masyarakat dalam memahami
ketuhanan beserta sifat-sifat-Nya, keagungan-Nya, dan keesan-Nya. Tujuan
Penjelasan dalam kitab Nur Al-Dzalam ini dimaksudkan agar Kketika
masyarakat mempelajari syair-syair Agidatul Awam. Maka masyarakat
diharapkan bisa memahaminya secara benar dan detail dari maksud dan
tujuan yang ada di dalam masing-masing syairnya. Dalam hal ini,
dikarenakan syi'iran yang ada di kitab Agidatul Awam masih berbentuk global
dan belum terperinci secara detail. Dan pembahasan nilai-nilai pendidikan
tauhid yang terdapat pada kitab Nur Al-Dzalam ini bersandarkan pada dua
dalil yaitu dalil agli dan dalil nagli. Dalil agli berupa bukti secara logis dan
dalil nagli merupakan dalil yang berdasarkan dari Al-Qur'an. Maka pada
dasarnya penggunaan dalil agli dan nagli dapat membantu siswa atau santri
yang mempelajari ilmu tauhid agar lebih mudah memahami dan menyakini
penjelasan tentang sifat-sifat Allah, keesaan-Nya dan keagungan-Nya secara
mendalam

Mempelajari ilmu tauhid merupakan hal yang bersifat wajib bagi setiap
muslim yang mukallaf, dikarenakan hukum mempelajari ilmu tauhid adalah
fardhu ain bagi setiap orang mukallaf, meskipun hanya mengetahuinya

dengan dalil-dalil yang global. Adapun mempelajari ilmu tauhid dengan dalil



yang terperinci hukumnya adalah fardhu kifayah.” Kewajiban yang mendasari
wajibnya mempelajari ilmu tauhid adalah karena seluruh aspek dalam
kehidupan manusia hanya dipandu oleh satu kekuatan, yaitu tauhid. Artinya
adalah penyerahan Islamisasi manusia secara total mulai dari hati, wajah,
akal, pikiran, ucapan hingga amal hanya kepada Allah semata.®

Pada dasarnya tujuan mempelajari ilmu tauhid adalah mengenal Allah
serta tunduk dan patuh kepada Allah yang bersifat dengan segala sifat
kesempurnaan, mempunyai nama-nama mulia serta suci daripada segala sifat
kekurangan. Mengimani serta mengikuti Rasul-Nya yang bersifat dengan
sifat-sifat terpuji lagi terjaga dari dosa.’Dengan ilmu tauhid seseorang bisa
terhindar dari agidah-agidah yang menyeleweng dari kebenaran. Dan dengan
demikian akan semakin mengukuhkan paham agidah mayoritas umat Islam di
dunia, yakni ahlussunnah wal jam'ah dengan mengikuti dua imam yang
utama yakni Imam Abu Hasan Al-Asy'ari (324 H) dan Imam Abu Mansur Al-
Maturidy (333 H).*

Apabila nilai-nilai pendidikan tauhid sudah meresap ke dalam jiwa,
maka akan tumbuh perasaan puas, rela, dan bahagia atas pemberian dan
ketentuan Allah SWT, sehingga jiwa menjadi tenang dan tentram. Jiwa juga
memiliki harga diri dengan menghargai orang lain dan memiliki rasa kasih

sayang kepada sesama manusia.

"Ahmad Hawassy, Kajian Tauhid Dalam Bingkai Aswaja, (Bandung, Genggam Book,
2010), him. 4.

® Daud Rasyid, Islam Dalam Berbagai Dimensi, (Jakata: Gema Insani Press, 2011), him.
17

% Kamarul Sukhri Mohd Teh, Pengantar Ilmu Tauhid, (Kuala Lumpur: Yeohprinco,
2015), him 3.

°0p.cit. Ahmad Hawassy, him. 4.



Dari uraian di atas, peneliti ingin mengkaji lebih mendalam tentang
nilai-nilai pendidikan tauhid di dalam kitab Nur Al-Dzalam karya Syaikh
Nawawi Al-Bantani, nilai pendidikan tauhid yang akan peneliti ambil dalam
menganalisis kitab Nur Al-Dzalam ini hanya dua rukun iman saja, yaitu iman
kepada Allah dan iman kepada Rasul. Tujuan peneliti dua rukun iman ini
supaya peneliti lebih focus menganailis kandungan dari masing-masing sifat
Allah dan Rasul yang ada pada kitab Nur Al-Dzalam, sehingga institusi,
masyarakat, pelajar dan santri dapat mengetahui kandungan dari setiap sifat
Allah dan Rasul yang menjadi pegangan dasar seorang muslim dalam
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta tujuan lainnya yaitu untuk
melatih dan mengamalkan nilai akidah dalam kitab Nur Al-Dzalam supaya
dapat berkontribusi memberikan pengetahuan dasar-dasar ilmu tauhid di
dalamnya dan mengajak semua kalangan dapat mencintai Allah dan Rasul-

Nya.

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik sekali
untuk melakukan sebuah penelitian yang terkait dengannya dan mengambil
judul dengan nama: “NILAI-NILAI PENDIDIKAN TAUHID DALAM

KITAB NUR AL-DZALAM KARYA SYAIKH NAWAWI AL-BANTANTI”.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam pnelitian ini adalah:
1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan tauhid yang terdapat pada kitab Nur Al-

Dzalam karya Syekh Muhammad Nawawi Al-Bantani?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui nilai-nilai pendidikan tauhid yang terdapat pada kitab Nur Al-

Dzalam karya Syekh Muhammad Nawawi Al-Bantani.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis

a. Memberikan sumbangan llmu pengetahuan dalam bidang agama Islam
khususnya dalam kajian pendidikan tauhid.

b. Menambah wawasan kepustakaan khususnya dalam bidang pendidikan
tauhid.

c. Sebagai sumbangan data di bidang pendidikan agama Islam dan disiplin
ilmu lain di fakultas Tarbiyah IAIN Pekalongan

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi peneliti, dapat melatih dan mengamalkan nilai-nilai pendidikan
tauhid dalam kitab Nur Al-Dzalam karya Syaikh Nawawi Al-Bantani.

b. Bagi pendidik, diharapkan hasil dari penelitian kepustakaan ini menjadi
umpan balik (feed back) dalam rangka meningkatkan kemampuan
mengajar nilai-nilai pendidikan tauhid kepada peserta didik, sehingga
mampu memahamkan peserta didik kepada pemahaman nilai-nilai

pendidikan tauhid yang benar.



c. Bagi masyarakat umum, penelitian kepustakaan ini diharapkan dapat
memberikan wawasan tentang nilai-nilai pendidikan tauhid yang ada di
kitab Nur Al-Dzalam karya Syaikh Nawawi Al-Bantani.

E. Metode Penelitian
Penelitian adalah semua kegiatan pencarian, penyelidikan dan
percobaan secara ilmiah dalam suatu bidang tertentu untuk mendapatkan
fakta atau prinsip-prinsi baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian
baru.*!
Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Adapun penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan jenis
penelitian library research (kepustakaan), yaitu serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka.> Kajian pustaka
sebagai acuan dan rujukan dalam mengelola data dan menafsirkannya,
harus dilakukan dengan tolak ukur berupa teori-teori yang diterima
kebenarannya di dalam berbagai literatur."® Dengan demikian peneliti
menggunakan jenis penelitian kajian pustaka lantaran peneliti akan

meneliti dan mengkaji kandungan nilai-nilai pendidikan tauhid yang ada di

dalam kitab Nur Al-Dzalam karya Syaikh Nawawi Al-Bantani.

2. Pendekatan Penelitian

Y Muh. Fitrah, M.Pd & Dr. Lutfiyah, M.Ag, Metode Penelitian,(Sukabumi: CV Jejak,
2017), him. 27.

12 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 31.

3 Hadari Nawawi, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajah Mada, 2011), him. 3.



Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskrispsi. Pendekatan deskipsi adalah suatu pendekatan yang
menggambarkan dan menguraikan pemikiran seorang tokoh dengan cara
mengkaji karya-karyanya guna mendapatkan data pemikirannya secara
lengkap dengan didukung oleh sumber-sumber lain yang terkait.** Artinya,
penulis akan mentelaah dan mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan tauhid
dalam kitab Nur Al-Dzalam karya Syaikh Nawawi Al-Bantani dengan
didukung oleh sumber-sumber yang terkait.

3. Sumber Data Penelitian

Pada sumber data penelitian ini dikelompokkan menjadi dua bagian
yaitu bagian data dan sumber data, adapun penjelasannya sebagai berikut:
a. Data

Data adalah fakta, informasi atau keterangan. Keterangan
merupakan bahan pemecah masalah atau bahan pengungkap gejala.™
Bahan buku dalam penelitian ini adalah Kitab Nur Al-Dzalam karya
Syaikh Nawawi Al-Bantani.

b. Sumber data

Dalam hal ini, peneliti mengkategorikan sumber data dalam dua

tingkatan menurut kekuatan yang mengikatnya yaitu:

1. Sumber data primer

4 Anton Bakber dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 2010), him. 54.

> Andi Pratowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2012), him. 204.
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Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh
periset untuk menjawab masalah risetnya secara khusus.’® Adapun
sumber yang menjadi sumber data primer ini adalah kitab Nur Al-
Dzalam karya Syaikh Nawawi Al-Bantani.

2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang berasal dari data
kepustakaan.” Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian
ini adalah buku-buku dan sumber lain relevan dengan permasalahan
yang diteliti. Buku-buku dan sumber lain yang peneliti ambil untuk

dijadikn sebagai refrensi data sekunder ini diantaranya adalah:

a. Syaikh Abu Bakar Al-Jazairi, Agidah Seorang Mukmin,
(Solo:CV. Pustaka Mantiq, 2012).

b. Muhammad Hirzin, Konsep dan Hikmah Akidah Islam,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011).

c. Taufik Rahman, Tauhid ilmu kalam, (Bandung: pustaka setia,
2013).

d. Tahir Bin Saleh, Jawahirul Kalamiyah, (Pekalongan: Raja
Murah, 2010).

e. Amin Bin Abdullah Asy-Syargawi, Tafsir Surat Al-lkhlas.
diterjemahkan oleh Muzaffar Zahidu, (Jakarta: Islam House,

2010).

18 |stijanto Oei, M.Com, Riset Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2015), him.38.
Dr. H. Susyanto, Pedoman Penulisan Tugas Akhir, (Surabaya: Jakad Media
Publishing, 2019), him. 24.
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4. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah teknik pengumpulan data dokumentasi. Dokumentasi adalah catatan
kejadian yang sudah lampau yang dinyatakan dalam bentuk lisan.
Dokumentasi ini dapat dilakukan dengan cara melihat karya-karya
terdahulu seperti: kitab, buku, makalah, jurnal, majalah, ensiklopedi,
kamus, dan internet. Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan data
yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut:

a. Menghimpun dan mencari refrensi atau literasi yang berkaitan dengan
objek yang diteliti.

b. Membaca secara keseluruhan yang dilanjutkan dengan mengamati nila-
nilai pendidikan tauhid yang terdapat pada kitab Nur Al-Dzalam.

c. Mencatat segala data penting yang terdapat pada setiap bab dan
kandungan isi baitnya.

d. Mengidentifikasi, mengklarifikasi,dan menganalisis buku sesuai dengan

rumusan masalah.

. Tenik Analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam enelitian ini adalah
content analisis. Content analysis adalah teknik analisis data yang
digunakan untuk menarik kesimulan melalui usaha menemukan

karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan sistematis.® Adapun

145.

8 Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), him.

9'Lexy Moelong, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Bandung: PT Rosda Karya, 2014),

him. 220.
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langkah-langkah yang akan dilakukan dalam analisis data ini sebagai

berikut:

a. Deskriptif, peneliti memaparkan isi penjelasan secara jelas dari setiap
bait-bait di dalam kitab NurAl-Dzalam. Maka dari sinilah bagaimana
penjelasan pendidikan tauhid tersebut akan membuka pemahaman
secara umum dan terperinci di dalamnya.

b. Reduksi, teknik ini digunakan untuk menyederhanakan data menjadi
ringkas.

c. Induksi dan Deduksi, teknik digunakan untuk menganalisis nilai-nilai
pendidikan tauhid berdasarkan setiap penjelasan isi kandungan bait
yang ada di kitab NurAl-Dzalam.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi merupakan suatu cara menyusun dan
mengolah hasil penelitian dari data serta bahn-bahan yang disusun menurut
susunan tertentu, sehingga menghasilkan kerangka skripsi yang sistematis dan
mudah dipahami. Adapun sistematika pembahasan akan dijelaskan sebagai
berikut:
Bab | PENDAHULUAN: Pendahuluan Yang Berisi Tentang Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Metode Penelitian, Jenis Pendekatan Penelitian, Sumber Data
Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, dan Sistematika

Penyusunan.
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Bab 1l KAJIAN PUSTAKA: Berisi kajian pustaka yang berisi tentang
pengertian nilai, macam-macam nilai, karakteristik nilai, pengertian
pendidikan tauhid, makna pendidikan tauhid, prinsip pendidikan tauhid,
macam-macam pendidikan tauhid, factor pendidikan tauhid, materi
pendidikan tauhid, dasar dan tujuan pendidikan tauhid, pentingnya
pendidikan tauhid, metode pembelajaran tauhid, kitab Nur Al-Dzalam,
Penelitan relevan, dan kerangka berpikir.

Bab 111 HASIL PENELITIAN: Berisi riwayat hidup Syaikh Nawawi Al-
Bantani, gambaran kitab Nur Al-Dzalam dan nilai-nilai pendidikan tauhid
dalam Kitab Nur Al-Dzalam.

Bab IV ANALISIS HASIL PENELITIAN: Berisi analisis nilai-nilai
pendidikan tauhid dalam kitab Nur Al-Dzalam karya Syaikh Nawawi Al-
Bantani.

Bab VV PENUTUP: Simpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Pada bab ini penulis akan mengambil inti sari dari pembahasan yang
telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Hal tersebut disesuaikan dengan
rumusan masalah dan tujuan pembahasan. Penulis juga akan memberikan
saran yang dirasa perlu sebagai sumbangan yang bermanfaat dalam dunia
pendidikan Islam.

Nilai-nilai pendidikan tauhid yang terdapat dalam kitab Nur Al-Dzalam
karya Syaikh Nawawi Al-Bantani ada 4. Dari ke-4 nilai-nilai pendidikan
tauhid yang ada dalam kitab tersebut diantaranya dikategorikan dalam nilai
uluhiyyah, nilai ini memiliki 11 macam pengajaran di dalamnya, seperti:
beriman, mengesakan Allah, menyakini ketidakesaan Allah, berdzikir,
bersyukur, kejujuran, tawakal, bertakwa, ikhlas, sabar, dan bershalawat, ada
nilai rububiyah, nilai ini terdapat pengajaran untuk memikirkan dan
memperhatikan ciptaan Allah, nilai asma’ wa sifat, nilai ini terdapat
pengajaran untuk selalu beriman dan mensucikan nama-nama dan sifat-sifat-
Nya, dan nilai insaniyah, nilai ini memiliki 7 macam pengajaran, seperti:
persaudaraan, silaturrahmi, al- musawa, adil, tawadhu, amanah, dan al-wafa..

B. Saran
1. Bagi pendidik
Dari kajian tentang nilai-nilai pendidikan tauhid ini diharapkan

menjadi bahan wacana bagi para pendidik, baik orang tua maupun guru

184
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dalam membina remaja agar pengajaran dalam pendidikan tauhid ini dapat
membentuk insan yang bertauhid dan beriman dapat terwujudkan. Dalam
pembinaan bertauhid, seorang pendidik diharapkan tidak hanya
menyampaikan tentang nilai-nilai pendidikan tauhid saja, melainkan harus
bisa menanamkan nilai-nilai tauhid tersebut dalam jiwa remaja agar bisa
senantiasa mengaplikasikan ke dalam kehidupannya. Di samping itu,
keteladanan dari pendidik amat perlu karena remaja membutuhkan seorang
figur yang diteladani.
2. Bagi lembaga pendidikan

Lembaga pendidikan yang merupakan tempat belajar remaja
diharapkan lebih bijak dalam pembinaan ketauhidan remaja misalnya
dengan mengembangkan kebijakan-kebijakan yang mengarah pada
pembentukan lingkungan sekolah yang cinta kepada Allah dan Rasul-Nya
dengan pengenalan Allah melalui dzikir bersama, membaca Al-Qur’an dan
bersholawat bersama yang dirutinkan secara terus menerus.

3. Bagi masyarakat

Peran masyarakat juga amat perlu dalam pembinaan keimanan
remaja. Masyarakat hendaknya berlaku bijak dalam memperhatikan
perilaku, sikap dan kegiatan di kampung, bisa dengan memberikan
pengajian Kitab, atau tadarrus Al-Qur’an yang dapat mengembangakan
potensi kebaikan bagi para remaja kampung.

4. Bagi peneliti selanjutnya
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Hasil penelitian yang penulis sajikan di sini masih jauh dari kata
sempurna karena keterbatasan pengetahuan dan sumber yang penulis
gunakan. Oleh karena itu penulis berharap adanya peneliti baru yang
menindak lanjuti penelitian tentang Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid

dalam Kitab Nur Al-Dzalam dengan lebih sempurna.
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